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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Profil SMA Negeri 1 Alalak 

Pembangunan Pendidikan Nasional pada Institusi SMA Negeri 1 

Alalak Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan bertujuan 

untuk mewujudkan insan cerdas berkualitas yang beriman, bertaqwa, 

berakhlak mulia, berilmu, menguasai teknologi dan seni, berwawasan masa 

depan dan global yang berbasiskan nilai-nilai luhur dan berbudaya lokal 

yang mandiri.  

Berdasarkan pada kondisi nyata, kebutuhan, kemampuan, 

kewenangan dan tanggung jawab, maka bidang pendidikan perlu dibangun 

dan dikembangkan dengan komitmen bersama antara pemerintah, 

masyarakat dan orang tua murid dalam penyelenggaraan pendidikan secara 

demokratis, terbuka, partisipatif, bermartabat, dan bertanggung jawab.  

SMA Negeri 1 Alalak  merupakan salah satu Sekolah Menengah 

Atas Negeri yang ada di Provinsi Kalimantan Selatan Indonesia sama 

dengan SMA pada umumnya di Indonesia masa pendidikan sekolah kelas 

regular dalam 3 tahun pelajaran mulai kelas X (sepuluh) terdapat program 

pengajaran IPS dan MIPA.  
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SMA Negeri 1 Alalak mendapatkan akreditasi A. SMA Negeri 1 

Alalak memiliki tenaga pendidikan guru PNS 28 orang dan guru non PNS 

15 orang serta tenaga kependidikan PNS 4 orang dan non PNS 6 orang.
1
 

1. Sejarah Berdirinya 

SMA Negeri 1 Alalak didirikan pada tanggal 01 Juli 2002 

diatas lahan 15.440 M
2
. Beralamat Jalan Brigjend.H.Hasan Basri/ 

Trans Kalimantan KM.11 RT.02 Kelurahan Handil Bakti Kecamata 

Alalak Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan dengan 

kode pos 70582. Semasa berlangsung SMA Negeri 1 Alalak 

mengalami pergantian masa kepemimpinannya, SMA Negeri 1 Alalak 

sudah 4 kali periode pergantian kepala sekolah.
2
  

Adapun nama-nama kepala sekolah yang pernah menjabat 

sebagai berikut:  

Tabel II Data Periode Kepala SMA Negeri 1 Alalak  

 

NO NAMA PERIODE TAHUN 

1 Hj. Haidiniah, BSc 2002-2003 

2 M. Nur Hasyim  2003-2005 

3 Drs. Chairun Subhi, M.AP 2005-2015 

4 Drs. H. Rusmin, M.AP 2015- sekarang 

    Sumber Data: Dokumen SMA Negeri 1 Alalak Tahun 2020 

2. Visi, Misi, dan Tujuan 

Visi SMA Negeri 1 Alalak adalah “Terdidik, Memiliki Etos 

Kerja yang Tinggi, Berwawasan Iman dan Taqwa serta Pengetahuan 

dan Teknologi”. Adapun misi sekolah ini adalah untuk: 

                                                           
1
 Dokumen SMA Negeri 1 Alalak. 

 
2
 Dokumen SMA Negeri 1 Alalak. 
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a. Melaksanakan Pembelajaran dan Bimbingan secara optimal, 

efektif dengan pemberdayaan potensi dan teknologi. 

b. Memberikan kemampuan minimal untuk melanjutkan ke jenjang 

pendidikan tinggi negeri.  

c. Melaksanakan pelatihan bimbingan dan pembinaan terhadap 

kelompok ilmiah remaja dengan mengoptimalkan pemanfaatan 

sarana yang ada. 

d. Menumbuh kembangkan semangat terhadap ilmu pengetahuan 

dan teknologi dalam dunia kerja. 

e. Menumbuhkan dan membentuk “Masyarakat belajar” dimasa 

mendatang dengan mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan. 

f. Melaksanakan pelatihan, bimbingan  dan pembinaan olah raga 

dan seni. 

g. Menumbuhkan dan mendorong penghayatan terhadap ajaran 

agama yang dianut. 

h. Melaksanakan pembinaan disiplin sekolah dengan menerapkan 

menajemen partisipatif dengan melibatka seluruh warga sekolah. 

Sedangkan tujuan pendidikan pada SMA Negeri 1 Alalak 

adalah untuk mewujudkan insan cerdas berkualitas yang beriman, 

bertaqwa, berakhlak mulia, berilmu, menguasai teknologi dan seni, 

berwawasan masa depan dan global yang berbasiskan nilai-nilai luhur 

dan berbudaya lokal yang mandiri.
3
 

                                                           
3
 Dokumen SMA Negeri 1 Alalak. 
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3. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Adapun jumlah pendidik beserta tenaga kependidikan di 

SMA Negeri 1 Alalak yaitu sebanyak 53 orang, untuk lebih rinci dapat 

dilihat sebagai berikut:
4
 

Tabel III Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 

Alalak Tahun Ajaran 2020/2021 

 

NO NAMA JENIS PTK 
MATA 

PELAJARAN 

1 Drs. H. Rusmin, M.Ap Kepala 

Sekolah 

PENJASKES 

2 Agus Suwarni Isyra Guru Mapel Sosiologi 

3 Ani Nilawardani Guru Matpel Bahasa Indonesia 

4 Bunardi Guru Matpel PKn 

5 Eri Murwilamsari Guru Matpel Geografi 

6 Fauziah Guru Matpel Biologi 

7 Fitriah Guru Matpel Matematika 

8 Fuady Guru Matpel PKn 

9 Gusti Fredy Abdillah Guru Matpel TIK 

10 Herlena Guru Matpel Biologi  

11 Ida Fitriah Guru Matpel  Fisika 

12 Juhairiah Guru Matpel Kimia 

13 Juhri  Guru Matpel Pendidikan 

Agama Islam 

14 Juwita Guru Matpel Matematika 

15 Masitah Guru Matpel Sejarah 

16 Nurhidayani Guru Matpel Bahasa dan sastra 

Indonesia 

17 Nurida Hayati Guru Matpel Matematika 

18 Rahyono Guru Matpel Pendidikan 

Agama Islam 

19 Ridha Anshari Guru Matpel Bahasa Inggris 

20 Sarjanawan Guru Matpel Bahasa Inggris 

21 Satria Dharmawan Guru Matpel Sejarah 

22 Sri Murtiningsih Guru Matpel Sejarah 

23 Sri Rahayu Guru Matpel Kimia 

24 Suhartoyo Guru Matpel Bahasa Indonesia 

25 Surya Israwan Noor Guru Matpel PENJASKES 

                                                                                                                                                               
 
4
 Dokumen SMA Negeri 1 Alalak. 
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26 Titien Andayani Guru Matpel Ekonomi 

27 Titik Sukarni Guru Matpel Ekonomi 

28 Suryadi Guru Matpel Bimbingan dan 

Konseling 

29 Amelia Dewi Guru Matpel Biologi 

30 Arina Dyah Nastiti Guru Matpel Pendidikan Seni 

Tari 

31 Ayu Saradita Gasati Guru Matpel Biografi 

32 Dewi Sri Shinta Guru TIK Teknik 

Informatika 

33 Dwi Susanti Guru Matpel Muatan Lokal dan 

PAI 

34 Fajar Rakhmad Guru Matpel PENJASKES 

35 Hendra Wijaya Guru Matpel Sosiologi 

36 Isna Faulina Guru Matpel Sosiologi 

37 Iwan Guru Kelas Pendidikan 

Jasmani dan 

kesehatan 

38 Mursinah Guru Matpel Matematika 

39 Norlita Lestari Guru BK Bahasa Perancis 

40 Rafiqatul Huda Guru Matpel Bahasa Inggris 

41 Renna Aspiarna Guru Matpel Seni Budaya 

42 Rusi Aprina Guru Matpel Bahasa Inggris 

43 Zaitun Nita Guru Matpel Matematika 

44 Karmila Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

 

45 Masudi Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

 

46 Supriyanti Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

 

47 Wardhatul Uyyun  Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

 

48 Warnidah Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

 

49 Windya Nur 

Meilawati 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

 

50 Abdul Wahab Penjaga 

Sekolah 

 

51 Ahmad Rifani Penjaga  
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Sekolah 

52 Muhidin Pesuruh/ 

Office Boy 

 

53 Usmadiannor Petugas 

Keamanan 

 

             Sumber Data: Dokumen SMA Negeri 1 Alalak  Tahun 2020 

4. Data Peserta Didik  

Adapun keadaan siswa/i SMA Negeri 1 Alalak  yaitu 

sebanyak 643 orang yang terdiri dari 330 orang laki-laki dan 313 

orang perempuan, diantara 643 orang siswa/i tersebut ada 8 orang 

yang beragama non islam yang terdiri dari 4 orang laki-laki dan 4 

orang perempuan. Seluruh siswa/i tersebut terbagi ke dalam 21 kelas 

yang terdiri dalam program/ jurusan peminatan yaitu IPS dan MIA. 

Adapun untuk lebih rinci dapat dilihat sebagai berikut:
5
 

Tabel IV Data Siswa/i SMA Negeri 1 Alalak Tahun Ajaran 2020/2021 

 

NO KELAS SISWA SISWI JUMLAH 

1 X IPS 1 21 11 32 

2 X IPS 2 16 17 33 

3 X IPS 3 20 11 31 

4 X IPS 4 18 15 33 

5 X MIA 1 17 17 34 

6 X MIA 2 21 13 34 

7 X MIA 3 11 22 33 

8 XI IPS 1 20 12 32 

9 XI IPS 2 20 12 32 

10 XI IPS 3 16 12 28 

11 XI IPS 4 18 11 29 

12 XI MIA 1 14 19 33 

13 XI MIA 2 13 21 34 

14 XI MIA 3 14 19 33 

15 XII IPS 1 13 16 29 

16 XII IPS 2 14 17 31 

17 XII IPS 3 17 14 31 

                                                           
5
 Dokumen SMA Negeri 1 Alalak 
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18 XII IPS 4 11 16 27 

19 XII MIA 1 16 12 28 

20 XII MIA 2 12 15 27 

21 XII MIA 3 14 15 29 

      Sumber Data: Dokumen SMA Negeri 1 Alalak  Tahun 2020 

5. Sarana dan Prasarana 

Adapun sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 1 Alalak 

sudah cukup memadai untuk terlaksananya kegiatan pembelajaran.  

Untuk data lebih rinci mengenai kondisi dan jumlah sarana dan 

prasarana yaitu sebagai berikut: 

Tabel V Data Sarana SMA Negeri 1 Alalak 

NO JENIS SARANA JUMLAH STATUS 

1 Meja Siswa 635 Baik 

2 Kursi Siswa 635  Baik 

3 Meja Guru 59 Baik 

4 Kursi Guru 59 Baik 

5 Papan Tulis 23 Baik 

6 Jam Dinding 23 Baik 

7 Soket Listrik 20 Baik 

8 Komputer 50 Baik 

9 Printer 5 Baik 

10 Tempat Sampah 17 Baik 

11 Lemari 34  

      Sumber Data: Dokumen SMA Negeri 1 Alalak  Tahun 2020 

Tabel VI Data Prasarana SMA Negeri 1 Alalak 

 

NO NAMA 

PRASARANA 

KEADAAN JUMLAH 

1 Gedung Baik 1 ruang 

2 Kantin Baik 6 kantin 

3 Laboratorium Kimia Baik 1 ruang 

4 Laboratorium Bahasa Baik 1 ruang 

5 Laboratorium 

Komputer 

Baik 1 ruang 

6 Lapangan Futsal Baik 1 lapangan 

7 Musholla Baik 1 ruang 

8 Parkir Guru Baik 1 ruang 
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9 Parkir Siswa Baik 1 ruang 

10 Ruang Guru Baik  1 ruang 

11 Ruang Kepala 

Sekolah 

Baik 1 ruang 

12 Ruang Tata Usaha Baik 1 ruang 

13 Ruang BK Baik 1 ruang 

14 Ruang OSIS Baik 1 ruang 

15 Ruang Serba Guna Baik 1 ruang 

16 Ruang Sirkulasi Baik 1 ruang 

17 Ruang UKS Baik 1 ruang 

18 WC Guru Laki-laki Baik 1 WC 

19 WC Guru Perempuan Baik 1 WC 

20 WC Siswa Laki-laki Baik 10 WC 

21 WC Siswi Perempuan Baik 10 WC 

22 Ruang Kelas Baik 21 kelas  

23 Laboratorium Fisika Baik 1 ruang 

      Sumber Data: Dokumen SMA Negeri 1 Alalak  Tahun 2020 

 

B. Penyajian Data 

Setelah data-data yang diperlukan telah terkumpul, langkah 

berikutnya adalah penyajian data. Data yang akan penulis sajikan 

merupakan hasil dari penelitian lapangan dengan menggunakan teknik-

teknik pengumpulan data yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Dari data yang sudah terkumpul, penulis menyajikan dalam uraian 

yang dilengkapi dengan keterangan-keterangan seperlunya. Penyajian data 

disesuaikan dengan fokus masalah yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

Adapun data tersebut didapat dari hasil wawancara penulis dengan 3 orang 

guru PAI dan 15 orang siswi SMAN 1 Alalak yang berisi 6 pertanyaan 

untuk guru PAI dan 7 pertanyaan untuk siswi SMAN 1 Alalak. Penulis akan 

menguraikannya di bawah ini. 

1. Tren Busana Muslimah Siswi SMAN 1 Alalak 
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Di tengah maraknya pengguna busana muslimah pada saat 

ini, ada berbagai aspek yang mempengaruhi para penggunanya. 

Diantaranya dari segi pengetahuan agama, model, tren, bahan, warna, 

serta brand dari busana muslimah itu sendiri. Namun, disini penulis 

lebih memfokuskan pada aspek pengetahuan agama siswi mengenai 

busana muslimah yang benar sebagaimana yang tercantum pada Q.S. 

Al-Ahzab ayat 59.   

Berdasarkan observasi dan wawancara langsung kepada 15 

siswi SMAN 1 Alalak yang berisi 7 pertanyaan dan wawancara 

dengan Guru PAI SMAN 1 Alalak sebagai informan yang berisi 6 

pertanyaan. Penulis akan menguraikannya di bawah ini. 

a. Pengetahuan Siswi tentang Menutup Aurat  

Menurut siswi SMAN 1 Alalak menutup aurat itu 

merupakan suatu hal yang sangat penting diketahui dan 

dipelajari. Pengetahuan mereka tentang aurat adalah sesuatu 

yang harus ditutupi kecuali muka dan telapak tangan. Seperti 

yang diungkapkan oleh Neta Mutmainah: “Menutup aurat itu 

wajib, apalagi untuk perempuan dan cara menutup aurat itu 

dengan menutup seluruh badan kecuali telapak tangan dan 

wajah”
 
.
6 

Pernyataan senada diungkapkan oleh 7 orang siswi 

yaitu Laila Rosyida, Fatmia Ripasha, Naida Rahmi, Nurul Huda, 

                                                           
6
 Wawancara dengan Neta Mutmainnah. Salah satu siswi SMAN 1 Alalak Pada hari Selasa 

tanggal 12 Januari 2021, di depan ruang guru SMAN 1 Alalak. 
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Irmayanti, Asif Wildiyaniati, dan Yulanda. Pernyataan lain juga 

diungkapkan oleh Santi: “Menutup aurat itu penting, menurut 

saya menutup aurat yang benar adalah berpakaian asalkan 

mengikuti aturan Islam”.
7
 

Pernyataan di atas juga terdapat jawaban yang hampir 

sama dari siswi lain yaitu Syifa, Fatimah dan Diva. Sedangkan 3 

orang siswi lainnya yaitu Anisa, Eka dan Ayu mengatakan 

bahwa: 

Penting sekali karena aurat adalah hal penting 

dalam umat Islam terutama perempuan. Aurat harus 

ditutup, karena itu termasuk dosa. Dengan menutup aurat 

juga mengindarkan diri dari hal yang tidak diinginkan 

(melindungi diri). Cara menutup aurat pun harus sesuai 

dengan kriteria busana muslimah yang benar seperti tidak 

memakai pakaian yang membentuk lekuk tubuh, memakai 

pakaian yang panjang, menggunakan jilbab yang menutup 

dada dan tidak kelihatan rambut serta tidak membentuk 

punuk unta.
8
 

 

Dari hasil wawancara tersebut 15 orang siswi mengatakan 

bahwa menutup aurat itu sangat penting dipelajari. Di sekolah 

pun juga terdapat aturan bahwa seluruh siswi itu harus 

berpakaian yang rapi dan menutup aurat. Seperti yang dikatakan 

oleh Bapak Rahyono, S.Ag: 

Menutup aurat itu sangat penting, maka dari itu di 

sekolah pun terdapat aturan yang sudah ditetapkan dari 

dinas bahwa siswi yang beragama Islam diwajibkan 

                                                           
7
 Wawancara dengan Santi. Salah satu siswi SMAN 1 Alalak Pada hari Selasa tanggal 12 

Januari 2021, di depan ruang guru SMAN 1 Alalak. 

 
8
 Wawancara dengan Anisa, Eka dan Ayu. Siswi SMAN 1 Alalak Pada hari Selasa tanggal 

12 Januari 2021, di depan ruang guru SMAN 1 Alalak. 
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memakai jilbab serta menutup aurat yang benar, walaupun 

sekolah umum.
9
 

Melalui hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

menutup aurat itu sangat penting dipelajari agar para siswi dapat 

mengetahui aurat yang harus ditutupi sehingga busana yang 

dikenakan pun dapat sesuai dengan hukum Islam, bahkan di 

sekolah pun terdapat aturan langsung dari dinas bahwa wajib 

bagi siswi memakai jilbab dan menutup aurat yang benar. 

Adapun cara menutup aurat yang benar menurut siswi 

SMAN 1 Alalak adalah dengan berpakaian menutup seluruh 

tubuh kecuali wajah dan telapak tangan dan sesuai dengan 

ajaran Islam atau kriteria busana muslimah yang benar.  

b. Tren Busana Muslimah yang dipakai Siswi SMAN 1 Alalak 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis 

ketika mengamati para siswi secara langsung datang ke sekolah 

pada hari Selasa, tanggal 12 Januari 2021, beberapa siswi 

SMAN 1 Alalak ada yang memakai rok panjang , baju longgar 

dan jilbab yang syar‟i tetapi sebagian besar masih ada yang 

menggunakan pakaian dengan berbagai mode yang tren masa 

kini dalam artian kurang syar‟i, di antaranya: 

1) Menggunakan jilbab yang dililit ke leher atau dinaikkan ke 

pundak sehingga tidak terulur panjang 

2) Jilbab yang transparan 

                                                           
9 Wawancara dengan Bapak Rahyono, S.Ag. Selaku guru PAI SMAN 1 Alalak Pada hari 

Senin tanggal 11 Januari 2021, di  ruang guru SMAN 1 Alalak. 
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3) Menggunakan celana jeans 

4) Tidak memakai ciput sehingga masih terlihat rambutnya 

5) Tidak memakai kaos kaki 

6) Baju yang digulung sehingga terlihat pergelangan 

tangannya 

Dari enam mode atau gaya diatas adalah gaya busana 

yang kebanyakan di pakai siswi SMAN 1 Alalak.  

Sesuai dengan hasil wawancara dengan 15 siswi, 4 

diantaranya menyatakan sudah benar menggunakan busana 

muslimah yang syar‟i. Seperti yang diungkapkan oleh Yulinda 

Amelia: “Menurut saya, busana yang saya pakai insyaa Allah 

sudah benar”.
10

 

Sedangkan 11 siswi lainnya menyatakan bahwa busana 

yang mereka gunakan masih belum sempurna sesuai dengan 

hukum dalam Islam. Bahkan ada satu diantaranya yang 

menyatakan tidak begitu yakin karena mengikuti mode yang 

terjual di pasaran saja, seperti yang diungkapkan oleh Naida 

Rahmi: “Saya masih tidak begitu yakin apakah busana yang 

saya pakai sudah sesuai atau belum, karena hanya mengikuti 

mode di pasar saja yang harganya terjangkau”.
11

 

                                                           
11

 Wawancara dengan Yulanda Amelia. Siswi SMAN 1 Alalak Pada hari Selasa tanggal 12 

Januari 2021, di  depan ruang guru SMAN 1 Alalak. 

 
12

 Wawancara dengan Naida Rahmi. Siswi SMAN 1 Alalak Pada hari Selasa tanggal 12 

Januari 2021, di  depan ruang guru SMAN 1 Alalak. 
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Adapun tanggapan dari guru PAI mengenai Tren 

busana muslimah yang dipakai siswi SMAN 1 Alalak, seperti 

yang diungkapkan oleh Bapak Rahyono, S.Ag: 

Banyak model busana sekarang yang sedang tren 

selama itu masih tetap pada koridor Islam maka boleh-

boleh saja dalam artian tidak terlihat lekuk tubuh atau 

tidak transparan, dan tidak mengundang nafsu yang 

melihatnya. Namun, saya pun tidak menyalahkan mereka 

yang tidak pakai busana syar‟i karena model busana 

sekarang yang mana semakin tebal dan panjang busana 

maka semakin mahal harganya. Bahkan ada baju muslim 

yang panjang sudah syar‟i tapi masih ketat dan kelihatan 

lekuk tubuh maka percuma saja
12

 

 

Pendapat lain juga diungkapkan oleh Bapak Juhri, S.Ag: 

Memang masih banyak siswi yang terkadang saya 

lihat masih belum sempurna berbusana dalam menutup 

auratnya, tetapi bila melihat dari tren sekarang, itu 

tergantung dengan cara pandang orang lain ada yang 

mengatakan busana nya sudah tertutup dan ada yang 

mengatakan masih terbuka, selain itu mungkin adanya 

adat kebiasaan yang ada di masyarakat sekitar sehingga 

berpengaruh terhadap cara berpakaian mereka.
13

 

 

Di SMAN 1 Alalak sendiri masih tergolong bebas 

dalam hal berbusana. Busana yang mereka pakai masih terbilang 

hal yang biasa di lingkungan sekitar. Namun, ketika ada siswi 

yang busana nya tidak sesuai dengan kriteria busana muslimah 

maka akan diberi teguran. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu 

Dwi Susanti, S.Pd.I: “Biasanya apabila saya melihat langsung 

                                                           
13

 Wawancara dengan Bapak Rahyono, S.Ag. Selaku Guru PAI SMAN 1 Alalak Pada hari 

Senin tanggal 11 Januari 2021, di  ruang guru SMAN 1 Alalak. 

 
14

 Wawancara dengan Bapak Juhri, S.Ag. Selaku Guru PAI SMAN 1 Alalak Pada hari 

Senin tanggal 11 Januari 2021, di  ruang guru SMAN 1 Alalak. 
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anak-anak yang bajunya digulung, jilbab nya yang dililit atau 

tidak memakai ciput langsung saya tegur selama masih dalam 

lingkungan sekolah”.
14

 

 

Jadi, dari hasil observasi dan wawancara di atas penulis 

dapat menyimpulkan bahwa tren busana muslimah yang mereka 

pakai masih terbilang hal yang sudah biasa dipakai oleh 

kalangan remaja lainnya karena mengikuti mode atau gaya yang 

sedang tren di zaman sekarang dengan beberapa faktor lainnya, 

sehingga kurang memperhatikan anjuran yang sudah tercantum 

dalam Q.S Al-Ahzab ayat 59. Selama busana yang mereka pakai 

masih bisa menutupi aurat mereka maka tidak akan diberi 

teguran, tetapi apabila terdapat siswi yang masih belum benar 

menutup aurat mereka maka guru PAI berkewajiban untuk 

menegur siswi tersebut.  

c. Pengetahuan Siswi SMAN 1 Alalak tentang Makna Busana 

Muslimah dalam Q.S. Al-Ahzab Ayat 59 

Pengetahuan tentang makna busana muslimah dalam 

Q.S. Al-Ahzab ayat 59 ini penting untuk diketahui, dikarenakan 

bahwa pengetahuan lah yang mendasari para Siswi SMAN 1 

Alalak dalam mengenakan busana muslimah yang benar. 

Misalnya sejauh mana siswi itu sudah mengetahui makna ayat 

                                                           
15

 Wawancara dengan Ibu Dwi Susanti, S.Pd.I. Selaku Guru PAI SMAN 1 Alalak Pada hari 

Senin tanggal 11 Januari 2021, di  ruang guru SMAN 1 Alalak. 
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tersebut, sehingga kita dapat mengetahui siswi yang 

mengamalkan ayat tersebut dan yang tidak, karena hanya 

mengikuti tren busana muslimah  tanpa memperhatikan hukum 

fiqih yang dimaksud dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 59.   

Sesuai dengan hasil wawancara dengan 15 siswi 

SMAN 1 Alalak sebagian dari mereka ada yang mengetahui 

makna Q.S. Al-Ahzab ayat 59 dan ada juga yang tidak 

mengetahuinya. Terdapat 5 siswi yang mengetahui ayat tersebut, 

Seperti yang diungkapkan oleh Irmayanti: “Ya saya mengetahui 

ayat tersebut, bahwa Q.S. Al-Ahzab ayat 59 memerintahkan 

bahwa kita diwajibkan untuk menutupkan jilbab hingga ke 

seluruh tubuh”.
15

 

Pernyataan senada juga diungkapkan oleh 4 siswi 

lainnya. Sedangkan 10 siswi lainnya mengakui bahwa belum 

mempelajari ayat tersebut bahkan 8 siswi diantaranya tidak tahu 

tentang ayat tersebut.  

d. Konsep Busana Muslimah yang Benar Menurut Siswi SMAN 1 

Alalak 

Kriteria berbusana muslimah bukanlah berdasarkan 

pada kepantasan atau mode yang sedang tren, melainkan 

berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadis. Pada masa sekarang, banyak 

tren terbaru busana muslimah dari yang terlihat simple sampai 

                                                           
16

 Wawancara dengan Irmayanti. Siswi SMAN 1 Alalak Pada hari Selasa tanggal 12 Januari 

2021, di  depan ruang guru SMAN 1 Alalak. 
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yang terkesan mewah, dari yang berbahan murah sampai yang 

mahal, dari yang berwarna gelap sampai yang mencolok 

sehingga menarik perhatian orang lain.  

Siswi SMAN 1 Alalak sudah memahami bahwa setiap 

muslim wajib menutup aurat. Seperti yang diungkapkan oleh 

Asif: “Busana Muslimah yang benar dengan menggunakan 

pakaian yang tertutup dan juga hijab menutupi bagian dada”.
16

 

Hal senada pun juga diungkapkan oleh Ayu: “Cara 

berbusana muslimah yang benar adalah tertutup dari ujung 

rambut sampai ujung kaki dan memakai jilbab yang tertutup 

sampai dada”.
17

 

Sebanyak 15 siswi mengatakan hal yang sama seperti 

yang dikatakan Asif dan Ayu. Selain menutup aurat tentu 

sebagai perempuan muslim harus tahu kriteria busana muslimah 

yang benar misalnya seperti kainnya harus tebal, tidak 

menerawang, tidak harus mewah, dan tidak ketat atau 

membentuk tubuh. Seperti yang diungkapkan oleh Eka dan 

Anisa: 

Memakai busana muslimah yang benar itu harus 

menutup dari ujung rambut sampai mata kaki, tidak ketat 

atau tidak membentuk tubuh, mamakai kaos kaki dan kaos 

tangan jika perlu karena kaki pun termasuk aurat serta 
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 Wawancara dengan Asif Wildiyaniati. Siswi SMAN 1 Alalak Pada hari Selasa tanggal 12 

Januari 2021, di  depan ruang guru SMAN 1 Alalak. 
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 Wawancara dengan Ayu Rahmi. Siswi SMAN 1 Alalak Pada hari Selasa tanggal 12 

Januari 2021, di  depan ruang guru SMAN 1 Alalak. 
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juga tidak lupa harus memakai ciput atau dalaman jilbab 

jadi rambut tidak akan terlihat agar terjaga dari mata laki-

laki yang bukan mahram.
18

  

  

Siswi SMAN 1 Alalak sudah belajar mengenai konsep 

busana muslimah yang benar, namun dalam prakteknya 

terkadang ada yang tidak sesuai dengan teori. Karena masih ada 

yang berbusana muslimah kalau pada saat tertentu saja, 

seharusnya dimanapun kita berada harus menggunakan jilbab 

atau busana muslimah yang seharusnya. Seperti yang 

diungkapkan oleh Santi: “Kita sebagai perempuan muslim harus 

menggunakan jilbab dimanapun kita berada”.
19

 

Adapun dari hasil wawancara dengan 15 siswi, 11 

diantaranya tetap menggunakan jilbab atau busana muslimah di 

dalam ataupun di luar sekolah sedangkan 4 siswi terkadang tidak 

memakai jilbab atau busana muslimah bahkan satu diantaranya 

hanya memakai jilbab bila ada acara tertentu saja. seperti yang 

diungkapkan oleh Fatmia: ”Menggunakan jilbab atau busana 

tertutup ketika disekolah atau acara saja”.
20

 

Bukan hanya siswi, guru PAI pun berkewajiban 

mengetahui busana muslimah yang sesuai dengan hukum Islam 
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 Wawancara dengan Eka dan Anisa. Siswi SMAN 1 Alalak Pada hari Selasa tanggal 12 

Januari 2021, di  depan ruang guru SMAN 1 Alalak. 
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 Wawancara dengan Santi Setia Wati. Siswi SMAN 1 Alalak Pada hari Selasa tanggal 12 

Januari 2021, di  depan ruang guru SMAN 1 Alalak. 
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 Wawancara dengan Fatmia Ripasha. Siswi SMAN 1 Alalak Pada hari Selasa tanggal 12 

Januari 2021, di  depan ruang guru SMAN 1 Alalak. 
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dan memberikan pengetahuan kepada siswi nya. Adapun konsep 

busana muslimah yang benar menurut Ibu Dwi Susanti, S.Pd.I: 

Konsep busana muslimah yang benar itu seperti 

yang sudah tercantum dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 59 

bahwa perempuan muslim itu wajib memgulurkan jilbab 

ke seluruh tubuhnya hingga tidak terlihat aurat. Sudah ada 

perintahnya berarti kita harus mengikuti sisanya 

tergantung dengan kesadaran diri masing-masing saja, 

sebab tugas kita sebagai guru agama sudah mengingatkan 

dan memberi tahu.
21

 

 

2. Faktor yang Mempengaruhi Tren  Busana Muslimah Siswi SMAN 1 

Alalak 

a. Faktor Internal 

1) Merasa panas bila mengenakan jilbab atau busana 

muslimah yang sesuai dengan ketentuan syariat 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 12 

Januari 2021, salah satu siswi, Anisa Nadia mengatakan: 

“ulun masih belum sempurna menutup aurat karena sering 

merasa panas bila dipakai terus untuk keseharian, apalagi 

ketika cuaca panas.
22

  

Bukan hanya itu ketika di sekolah pun siswi tidak 

segan untuk membuka jilbabnya karena merasa panas. 

Adapun penyataan yang lain dari Guru PAI, Bapak Juhri, 

S.Ag mengungkapkan bahwa: “Siswi-siswi sering saya liat 
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 Wawancara dengan Ibu Dwi Susanti, S.Pd.I. Selaku Guru PAI SMAN 1 Alalak Pada hari 

Senin tanggal 11 Januari 2021, di  ruang guru SMAN 1 Alalak. 
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 Wawancara dengan Santi Setia Wati. Siswi SMAN 1 Alalak Pada hari Selasa tanggal 12 

Januari 2021, di  depan ruang guru SMAN 1 Alalak. 
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setelah pelajaran olahraga mereka tidak segan membuka 

jilbab nya karena kepanasan padahal hal tersebut tidak 

dianjurkan walau merasa panas”.
23

 

2) Tidak mampu membeli busana muslimah 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 12 

Januari 2021, seperti yang diungkapkan oleh Naida 

Rahmi: “Tidak begitu yakin busana saya ini sudah sesuai 

atau belum, karena hanya ikut mode busana yang terdapat 

di pasar yang harganya terjangkau”.
24

 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis 

lakukan, penulis melihat bahwa para siswi SMAN 1 

Alalak  ketika memakai baju biasa di dalam atau di luar 

sekolah banyak dari mereka yang memakai jilbab yang 

pendek, baju kaos dan celana jeans yang  biasanya Tren  

di pasaran. Terlihat sedikit dari mereka yang memakai rok, 

jilbab yang panjang, atau gamis yang menutupi tubuh 

mereka.  

Hal senada di sampaikan oleh salah satu guru PAI 

yang mengatakan bahwa: 

Saya sebagai guru PAI tidak menyalahkan 

mereka yang tidak berpakaian syar‟i mungkin 
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 Wawancara dengan Ibu Dwi Susanti, S.Pd.I. Selaku Guru PAI SMAN 1 Alalak Pada hari 

Senin tanggal 11 Januari 2021, di  ruang guru SMAN 1 Alalak. 
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 Wawancara dengan Naida Rahmi. Siswi SMAN 1 Alalak Pada hari Selasa tanggal 12 

Januari 2021, di  depan ruang guru SMAN 1 Alalak. 
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karena ekonomi keluarga yang kurang karena 

sekarang semakin panjang dan tebal nya bahan maka 

semakin mahal harganya.
25

 

 

3) Tidak Terbiasa Memakai Jilbab atau Busana Muslimah 

Berdasarkan data yang didapat dari wawancara 

dengan salah satu 15 siswi SMAN 1 Alalak. Dua siswi 

diantaranya mengungkapkan bahwa mereka masih tidak 

terbiasa memakai jilbab syar‟i ataupun busana muslimah 

yang sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Sepeti yang 

diungkapkan oleh Anisa Nadya: 

Salah satu alasan tidak terbiasa memakai 

jilbab syar‟i atau busana muslimah itu karena saya 

merupakan alumni ambalan di sekolah jadi pada saat 

di undang ke acara pramuka kami tidak dianjurkan 

memakai jilbab syar‟i, walaupun tetap dibolehkan 

tapi kami tetap menyesuaikan dengan keadaan 

tempatnya. 

 

Adapun pendapat lain dari Ayu Rahmi yang 

mengungkapkan bahwa: 

Saya biasanya memakai pakaian yang 

simple  seperti memakai celana jika bepergian ke 

tempat yang dekat untuk kesehariannya, karena saya 

belum terbiasa istiqomah selalu pakai baju syar‟i 

yang panjang. 

 

b. Faktor Eksternal 

1) Minimnya pengetahuan anak terhadap nilai-nilai Islam 

sebagai akibat kurangnya fungsi jam pendidikan agama di 

sekolah-sekolah umum 
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 Wawancara dengan Bapak Rahyono, S.Ag. Selaku Guru PAI SMAN 1 Alalak Pada hari 

Senin tanggal 11 Januari 2021, di  ruang guru SMAN 1 Alalak. 
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Para siswi di SMAN 1 Alalak belum memiliki 

pemahaman yang baik tentang pentingnya menutup aurat 

dan berbusana muslimah yang sesuai dengan hukum fiqih 

dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 59, karena minimnya waktu 

pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah umum. 

Seperti yang diungkapkan salah satu guru PAI, Bapak 

Rahyono, S.Ag: 

Karena ini sekolah umum jadi kami guru 

PAI hanya memasuki kelas masing-masing satu kali 

seminggu atau 1x3 jam pelajaran. Jadi kami 

mengajarkan pendidikan Islam itu sesuai dengan 

materi yang sudah disiapkan dari dinas termasuk 

materi tentang busana dan menutup aurat itu.
26

   

 

Bukan hanya saat pelajaran agama saja 

pendidikan Islam bisa didapat, tetapi pendidikan Islam 

juga bisa didapatkan di majelis atau ceramah agama. Di 

SMAN 1 Alalak pun juga terdapat kegiatan agama, seperti 

yang dijelaskan oleh Bapak Juhri, S.Ag: 

Di sini pun kami juga ada mengadakan 

kegiatan agama seperti Jum‟at takwa setiap satu 

bulan sekali dan ada khusus eskul yang biasanya 

mengadakan kegiatan-kegiatan agama yaitu 

Kelompok Studi Islam “Shohibul Qur‟an”. Namun, 

biasanya kegiatan tersebut campur siswa dengan 

siswi. Kalau kajian seperti tentang menutup aurat 

atau busana itu kan biasanya fiqih wanita. Mungkin 

ada tapi sangat jarang.
27
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 Wawancara dengan Bapak Rahyono, S.Ag. Selaku Guru PAI SMAN 1 Alalak Pada hari 

Senin tanggal 11 Januari 2021, di  ruang guru SMAN 1 Alalak. 
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 Wawancara dengan Bapak Juhri, S.Ag. Selaku Guru PAI SMAN 1 Alalak Pada hari 

Senin tanggal 11 Januari 2021, di  ruang guru SMAN 1 Alalak. 
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Adapun pernyataan dari para siswi SMAN 1 

Alalak melalui hasil wawancara pada tanggal 12 Januari 

2012, dari 15 siswi ada 8 siswi yang mengatakan bahwa 

mereka juga mengkaji pendidikan Islam di luar mata 

pelajaran sekolah, seperti yang diungkapkan salah satu 

siswi, Naida Rahmi mengatakan bahwa: “ Ulun ada 

meumpati kajian di KSI (Kelompok Studi Islam) di 

sekolah gesan menambah wawasan Islam jua”.
28

 

Sedangkan 7 siswi lainnya tidak mengikuti tambahan 

pendidikan Islam di luar. 

2) Teman Sejawat 

Berdasarkan wawancara dengan 15 siswi, faktor 

teman pergaulan ini faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap tren busana muslimah yang dipakai oleh para 

siswi saat ini. Seperti yang diungkapkan oleh Ayu Rahmi: 

Pengaruh dari teman pergaulan ada karena 

terbiasa melihat teman memakai pakaian yang biasa 

saja tidak memakai busana syar‟i. Teman-teman pun 

juga jarang memakai busana syar‟i kecuali di acara-

acara tertentu saja. 

 

Pendapat lain yang juga diungkapkan oleh Anisa 

Nadya: “Teman-teman jarang memakai busana syar‟i 

biasanya memakai busana yang biasa saja kecuali pergi 

ziarah atau ke acara maulid.” 
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 Wawancara dengan Naida Rahmi. Siswi SMAN 1 Alalak Pada hari Selasa tanggal 12 

Januari 2021, di  depan ruang guru SMAN 1 Alalak. 
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3) Faktor Orangtua atau Keluarga 

Berdasarkan wawancara dengan siswi SMAN 1 

Alalak Ayu Rahmi mengungkapkan bahwa: 

Orangtua ada memberikan pendidikan 

untuk selalu memakai jilbab panjang dan busana 

muslim namun, tidak terlalu mengharuskan 

memakai syar‟i setiap hari. Yang terpenting 

memakai pakaian yang sopan dan tertutup itu sudah 

bagus. 

 

Pendapat lain juga diungkapkan oleh Anisa 

Nadya bahwa: 

Kalau orangtua saya tidak apa-apa memakai 

baju yang biasa yang penting memakai jilbab dan 

orangtua biasanya mengingatkan untuk pakai baju 

yang lebih longgar tidak ketat di badan. Saya 

biasanya memakai sweater dengan celana cargo atau 

kulot. 

 

Sedangkan pendapat dari 13 siswi lainnya hampir 

sama dengan pendapat di atas bahwa semua orangtua dari 

siswi yang diwawancarai sudah memberikan pendidikan 

yang cukup mengenai cara menutup aurat yang benar yang 

mengharuskan anak-anaknya untuk memakai jilbab. 

C. Analisis Data 

Analisis yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah berupa 

pembahasan atau penjelasan dari penyajian data di atas serta 

membandingkan antara landasan teori dengan penyajian data dari hasil 

penelitian terhadap Tren Busana Muslimah Siswi SMAN 1 Alalak (Tinjauan 

Hukum Fiqih dalam Q.S. Al-Ahzab Ayat 59). 
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1. Tren Busana Muslimah Siswi SMAN 1 Alalak 

a. Pengetahuan Siswi tentang Menutup Aurat  

Tren busana muslimah sekarang sangat berpengaruh 

pada pengetahuan pemakainya tentang aurat. Kaum perempuan 

memiliki daya tarik atau pesona yang sangat kuat terhadap kaum 

laki-laki  dari ujung rambut sampai ujung kaki, apalagi bagi 

wanita yang sudah baligh umurnya sudah pasti diwajibkan 

untuk menutupi seluruh tubuhnya, kecuali wajah dan telapak 

tangan. Itulah sebabnya kaum wanita diperintahkan untuk 

mengulurkan jilbab atau busana muslimah nya agar aurat 

mereka tertutupi sehingga dapat terlindungi dan terjaga dari 

mata para laki-laki yang bukan mahram. 

Pada hakikatnya guna busana muslimah itu untuk 

menutup aurat, maka dari itu penting untuk kita sebagai 

perempuan memiliki pengetahuan tentang menutup aurat dan 

batasan-batasannya agar busana muslimah yang dipakai sesuai 

dengan ketentuan yang sudah diperintahkan oleh Allah SWT. 

Para siswi SMAN 1 Alalak mengungkapkan bahwa 

penting sekali untuk  mempelajari tentang menutup aurat yang 

benar agar para siswi dapat mengetahui batasan aurat yang harus 

ditutupi sehingga busana yang dikenakan pun dapat sesuai 

dengan hukum Islam, bahkan di sekolah pun terdapat aturan 

langsung dari dinas bahwa wajib bagi siswi memakai jilbab dan 
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menutup aurat yang benar. Sedangkan cara menutup aurat yang 

benar menurut siswi SMAN 1 Alalak adalah dengan berpakaian 

menutup seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan dan 

sesuai dengan ajaran Islam atau kriteria busana muslimah yang 

baik dan benar.  

Dari pernyataan diatas dapat kita lihat bahwa siswi 

SMAN 1 Alalak sudah memiliki pengetahuan yang sangat baik 

tentang kewajiban menutup aurat dan batasan aurat yang tidak 

boleh terlihat kecuali wajah dan telapak tangan karena perintah 

menutup aurat sudah tercantum dalam Al-Qur‟an dan Hadis. Di 

sekolah pun siswi SMAN 1 Alalak dibiasakan untuk tetap 

mengenakan jilbab nya.  

b. Tren Busana Muslimah Siswi SMAN 1 Alalak 

Tren adalah suatu hal dimana terjadinya perubahan dari 

kurun waktu ke waktu, sesuai dengan perkembangan zaman 

yang terus berubah dari zaman dulu ke zaman yang modern. 

Termasuk perubahan mode atau gaya berbusana yang terus 

berubah sesuai dengan adat kebiasaan masyarakat itu sendiri.  

Banyak model pakaian yang sedang tren  sekarang dari 

pemakaian jilbab, baju kaos, celana jeans dan lain-lain yang 

jauh dari kriteria busana muslimah. Adapun mode atau gaya 

busana yang dipakai siswi SMAN 1 Alalak, antara lain: 
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1) Menggunakan jilbab yang dililit ke leher atau dinaikkan ke 

pundak sehingga tidak terulur panjang 

2) Jilbab yang transparan 

3) Menggunakan celana jeans 

4) Tidak memakai ciput sehingga masih terlihat rambutnya 

5) Tidak memakai kaos kaki 

6) Baju yang digulung sehingga terlihat pergelangan 

tangannya 

Dari 6 mode atau gaya di atas bisa dibilang jauh dari 

kriteria busana muslimah. Sedangkan di dalam Al-Qur‟an dan 

Hadis para perempuan muslimah diperintahkan untuk menutup 

rapat aurat serta mengulurkan jilbabnya. Mengenai kriteria 

busana muslimah yang benar menurut Islam, antara lain: 

1) Jilbab atau busana muslim harus bisa menutupi seluruh 

badan, kecuali wajah dan telapak tangan.  

2) Potongan pakaian hendaknya dibuat agak longgar, tidak 

terlalu sempit atau terlalu ketat, sehingga tampak lekuk-

lekuk tubuhnya, yang pada akhirnya menimbulkan 

syahwat.  

3) Pakaian atau busana muslimah, tidaklah terbuat dari kain 

yang tipis transparan sehingga warna kulit masih bisa 

dilihat.  
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4) Pakaian atau busana yang dipakai tidaklah menyerupai 

pakaian laki-laki.  

5) Warna yang dijadikan busana muslim hendaknya tidak 

terlalu mencolok warnanya sehingga menarik perhatian 

orang yang melihatnya.  

6) Pakaian yang digunakan bukan untuk pamer, tapi 

bertujuan karena mematuhi perintah Allah SWT. 

7) Busana yang dikenakan itu bukan untuk perhiasan 

kecantikan, atau tidak berbentuk pakaian yang aneh 

(megikuti budaya yang merusak moral) sehingga menarik 

perhatian dan tidak berparfum (wewangian). 
29

  

Tren busana muslimah yang mereka pakai masih 

terbilang hal yang sudah biasa dipakai oleh kalangan remaja 

lainnya karena mengikuti mode atau gaya yang sedang tren di 

zaman sekarang. Namun, kurang sesuai dengan anjuran yang 

sudah tercantum dalam Q.S Al-Ahzab ayat 59. Di sekolah, 

selama busana yang mereka pakai masih bisa menutupi aurat 

mereka maka tidak akan diberi teguran, tetapi apabila terdapat 

siswi yang masih belum benar menutup aurat mereka maka guru 

PAI berkewajiban untuk menegur siswi tersebut.  

Jadi, banyak tren busana muslimah di kalangan remaja 

sekarang yang boleh saja diikuti selama itu tetap pada anjuran 
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 Abu Mujadiddul Islam dan Lailatus Sa‟adah, Memahami Aurat dan Wanita, (Lumbung 

Insani, 2011), h. 54. 
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Islam. Karena pada prinsipnya Islam tidak melarang umatnya 

untuk berpakaian sesuai dengan mode atau tren  masa kini, 

asalkan semua itu tidak bertentangan dengan prinsip islam. 

Akan tetapi banyak siswi SMAN 1 Alalak yang masih belum 

benar dalam berbusana padahal fungsi menggunakan busana 

muslimah itu untuk menutup aurat dan hukumnya wajib. Maka 

dari itu guru PAI berkewajiban menegur siswi yang belum benar 

dalam berpakaian dengan kata lain masih terlihat auratnya. 

c. Pengetahuan Siswi SMAN 1 Alalak tentang Makna Busana 

Muslimah dalam Q.S. Al-Ahzab Ayat 59 

Pengetahuan tentang makna busana muslimah yang 

tercantum dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 59 merupakan suatu hal 

yang penting diketahui oleh para perempuan muslimah. Di 

dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 59 Islam mengidentifikasikan kata 

jilbab sama dengan busana muslimah yang digunakan sebagai 

pelindung. Yaitu melindungi perempuan dari berbagai bahaya 

yang muncul dari pihak laki-laki. Dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 59 

juga dipahami bahwa fungsi jilbab itu selain untuk menutup 

aurat juga berfungsi sebagai identitas, agar perempuan 

muslimah dapat dikenal sebagai pembeda dengan perempuan 

yang non muslim. 

Pengetahuan tentang makna busana muslimah yang 

tercantum dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 59 juga penting diketahui 
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oleh para siswi sehingga kita dapat mengetahui siswi yang 

mengamalkan ayat tersebut dan yang tidak, dengan kata lain  

hanya mengikuti tren busana muslimah  tanpa memperhatikan 

hukum fiqih yang dimaksud dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 59. 

Dalam memahami makna busana muslimah 

berdasarkan Q.S. Al-Ahzab ayat 59 bahwa yang diperintahkan 

dalam ayat tersebut hanyalah perintah menutup aurat bukan 

pemakaian jilbab atau busana muslimah. Apabila aurat sudah 

tertutup, maka model apapun yang dipakai itu tergantung adat 

kebiasaan, dalam Al-Qur‟an tidak mewajibkan satu model 

tertentu dalam berpakaian, karena Q.S. Al-Ahzab ayat 59 tidak 

memberikan ketegasan tentang model tersebut. Maka dari itu, 

perempuan muslimah boleh saja memakai berbagai model 

pakaian yang mereka sukai, selama pakaian tersebut dapat 

menutup aurat. 

Karena Q.S. Al-Ahzab ayat 59 itu mengandung makna 

perintah, yang mana dalam kajian ilmu ushul fiqih apabila 

terdapat bentuk kata perintah maka hukumnya adalah wajib. 

Sehingga, dapat kita ketahui bahwa  berjilbab harus dikenakan 

oleh semua perempuan muslimah yang sudah baligh. Alasan 

perempuan muslimah harus mengenakan jilbab adalah karena 

untuk menutup aurat.  
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Dari 15 Siswi SMAN 1 Alalak ada 5 siswi yang 

mengetahui ayat tersebut dan mengatakan bahwa perempuan 

muslimah diwajibkan menutup aurat yang benar menurut Q.S. 

Al-Ahzab ayat 59 itu ialah dengan mengulurkan jilbab atau 

busana muslimah ke seluruh tubuh. Sedangkan 10 siswi lainnya 

masih belum mempelajari makna dari ayat tersebut bahkan 2 

siswi diantara nya tidak tahu ayat tersebut.  

Jadi, dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa masih 

banyak siswi yang belum mengetahui lebih dalam mengenai 

makna Q.S. Al-Ahzab ayat 59 sehingga mereka tidak 

mengetahui perintah yang dimaksud dalam ayat tersebut. 

Adapun sebagian sudah ada yang mengetahui dan 

memahaminya sehingga pengetahuan mereka tentang ayat 

tersebut sudah benar yaitu perintah diwajibkannya perempuan 

muslimah untuk menutup aurat dengan memakai jilbab atau 

busana muslimah ke seluruh tubuh.  

d. Konsep Busana Muslimah yang Benar Menurut Siswi SMAN 1 

Alalak 

Busana muslimah adalah pengertian dari kata “Jilbab” 

sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 59. 

Busana muslimah atau pakaian perempuan islam secara harfiyah 

tidaklah terdapat dalam Al-Qur‟an, namun demikian jilbab atau 

busana muslimah senantiasa berkaitan dengan aurat. Aurat dan 
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jilbab dua hal yang selalu berkaitan dan berkesinambungan. 

Menutup aurat adalah wajib hukumnya dalam islam, berarti 

berbusana muslimah secara besar juga wajib hukumnya.
30

 

Jilbab adalah pakaian wanita yang longgar yang dapat 

menutup kepala, dada, dan wajah. Akan tetapi jika makna jilbab 

dalam konteks ke Indonesiaan, maka pemahaman terhadap 

jilbab adalah sebagian dari unsur busana seseorang wanita yang 

biasa dikenakan untuk menutup bagian kepala saja dengan 

bentuk dan pola tertentu. 

Sebagian besar siswi SMAN 1 Alalak masih ada yang 

menggunakan celana jeans, baju yang pendek atau tangannya 

digulung, jilbab yang tipis, tidak pakai ciput dan kaos kaki. 

Namun, ada beberapa diantaranya yang memakai rok panjang, 

baju longgar atau gamis, dan jilbab yang syar‟i. 

Pengguna jilbab atau busana muslimah yang beraneka 

ragam seringkali menimbulkan berbagai pendapat di lingkungan 

masyarakat. Adapun konsep busana muslimah menurut siswi 

SMAN 1 Alalak yaitu harus menutup dari ujung rambut sampai 

mata kaki, tidak ketat atau tidak membentuk tubuh, mamakai 

kaos kaki dan kaos tangan jika perlu karena kaki termasuk aurat 

serta juga memakai ciput atau dalaman jilbab jadi rambut tidak 

akan terlihat agar terjaga dari mata laki-laki yang bukan 

                                                           
30

 Abu Mujadiddul Islam dan Lailatus Sa‟adah, Memahami Aurat dan Wanita, (Lumbung 

Insani, 2011), h. 48. 
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mahram. Konsep tersebut sudah dirasa sesuai dengan kriteria 

busana muslimah yang baik dan benar . 

Namun, konsep busana muslimah masih belum 

sepenuhnya dipahami oleh siswi SMAN 1 Alalak. Seperti masih 

ada yang menggunakan jilbab hanya pada saat-saat tertentu saja 

atau tuntutan dari pihak sekolah. Padahal, dari segi materi 

mereka sudah belajar mengenai konsep busana muslimah yang 

benar, namun dalam prakteknya terkadang ada yang tidak sesuai 

dengan teori. Seharusnya dimanapun kita berada tetap wajib 

menggunakan jilbab atau busana muslimah. Jadi, dari 15 siswi 

11 diantaranya tetap menggunakan jilbab atau busana muslimah 

di dalam ataupun di luar sekolah sedangkan 4 siswi terkadang 

tidak memakai jilbab atau busana muslimah bahkan satu 

diantaranya hanya memakai jilbab bila ada acara tertentu saja. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Tren  Busana Muslimah Siswi SMAN 1 

Alalak 

a. Faktor Internal 

1) Merasa panas bila mengenakan jilbab atau busana 

muslimah yang sesuai dengan ketentuan syariat 

Dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 59 sudah dijelaskan 

bahwasannya wajib bagi perempuan muslimah dalam 

mengulurkan jilbab nya. Sebagian wanita sekarang lebih 

memilih berpakaian yang seadanya saja yang penting tidak 
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merasa panas dan nyaman dipakai tanpa memperhatikan 

kaidah syar‟i nya. 

Berdasarkan penyajian data yang telah diketahui 

ada sebagian siswi SMAN 1 Alalak tidak konsisten dalam 

mengenakan jilbab bahkan mereka tidak segan 

melepasnya karena udara panas dan tidak tahan jika 

kepalanya ditutupi kain. Mereka merasa gerah jika 

mengenakan jilbab apalagi setelah selesai pelajaran 

olahraga di cuaca yang panas. Padahal, muslimah sejati itu 

harusnya selalu takut bila aurat nya terlihat orang lain dan 

selalu memakai jilbab kapanpun dan dimanapun tanpa 

terkecuali. 

b. Tidak mampu membeli busana muslimah 

Berdasarkan penyajian data penulis menemukan 

salah satu faktor seseorang tidak dapat berbusana 

muslimah adalah karena mereka tidak mampu membeli 

busana muslimah yang dijual di pasar. Kalau dulu busana 

muslimah atau jilbab syar‟i harganya masih terbilang 

murah di pasaran. Namun, sekarang karena banyak nya 

model jilbab dan makin tebal nya bahan yang dibuat untuk 

jilbab ataupun busana muslimah sehingga semakin mahal 

juga harganya. Adapun jika ada harga yang terbilang 
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murah di pasaran itu biasanya kainnya tipis dan cenderung 

pendek dalam artian kurang syar‟i.  

Sama seperti hal nya siswi SMAN 1 Alalak, 

banyak dari mereka yang membeli pakaian yang sedang 

tren saja di pasar dan dengan harga terjangkau karena latar 

belakang ekonomi yang tidak bisa membeli pakaian syar‟i.   

Tetapi, tidak salah nya sebagai perempuan 

muslimah untuk mencoba belajar dari berpakaian yang 

sederhana dulu dengan harga terjangkau dipasar seperti 

memakai rok tidak langsung memakai gamis yang syar‟i, 

memakai kaos kaki dan ciput, serta baju yang panjang 

hingga menutup seluruh aurat dari kepala hingga kaki 

karena yang diutamakan perempuan muslim  itu adalah 

perintah wajib menutup aurat bukan perintah memakai 

pakaian yang syar‟i. 

3) Tidak Terbiasa Memakai Jilbab atau Busana Muslimah 

Sebagian para perempuan muslimah khususnya 

remaja sekarang memakai jilbab hanya untuk memenuhi 

ketentuan dan peraturan dari sekolah saja, setelah keluar 

mereka terkadang menggunakan jilbab atau busana 

muslimah yang seadanya. Seperti para siswi SMAN 1 

Alalak banyak dari mereka yang belum bisa istiqomah 
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dalam berbusana muslimah karena menyesuaikan dengan 

keadaan, tempat atau acara tertentu. 

Padahal seharusnya perempuan muslimah yang 

baik yaitu tetap konsisten (istiqomah) mengulurkan jilbab 

nya yang sesuai dengan kaidah syar‟i. 

b. Faktor Eksternal 

1) Minimnya pengetahuan anak terhadap nilai-nilai Islam 

sebagai akibat kurangnya fungsi jam pendidikan agama di 

sekolah-sekolah umum 

Pendidikan sekolah sangat lah penting bagi anak 

didik. Sesuatu yang tidak diajarkan dalam lingkungan 

keluarga wajib diajarkan kepada anak didik. Ketika anak 

mulai beranjak remaja maka pendidikan pun didapat dari 

guru-guru nya di sekolah sampai ke perguruan tinggi. 

Pendidikan tidak terlepas dari nilai-nilai keislaman dan 

kebudayaan. 

Pendidikan agama Islam merupakan 

pembentukan perubahan sikap dan tingkah laku yang 

sesuai dengan petunjuk ajaran agama Islam. Maka dari itu, 

sangat penting memberikan pendidikan agama Islam untuk 

anak didik terkhusus mengenai hukum-hukum agama yang 

telah disyariatkan dalam Islam termasuk dalam hal 

kewajiban menutup aurat dan memakai busana muslimah 
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yang mana hal tersebut dapat berubah sesuai 

perkembangan zaman. 

Pendidikan agama islam menjadi salah satu 

pelajaran yang wajib di setiap sekolah. Namun 

perbedannya ialah di sekolah umum hanya terdapat satu 

pelajaran agama saja dalam waktu satu minggu, berbeda 

dengan sekolah agama yang banyak terdapat pelajaran 

agama nya dalam waktu satu minggu itu. sehingga dari 

segi pengetahuan agama Islam pun yang dari sekolah 

umum tidak terlalu mendalami.  

Para siswi di SMAN 1 Alalak belum memiliki 

pemahaman yang baik tentang pentingnya menutup aurat 

dan berbusana muslimah yang sesuai dengan hukum fiqih 

dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 59, terlihat dari mereka yang 

masih tidak segan terlihat auratnya di depan umum dan 

tidak banyak siswi mengetahui makna busana muslimah 

yang sesuai dengan syariat Islam.  

Di SMAN 1 Alalak terdapat pelajaran pendidikan 

agama Islam hanya 1 x 3 jam pelajaran dalam waktu 

pertemuan satu minggu dan yang diajarkan pun hanya 

sesuai materi termasuk materi tentang busana dan 

menutup aurat. Sehingga sangat minim sekali 

kemungkinan guru dalam memberikan pengetahuan 
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kepada mereka mengenai aurat dan busana muslimah 

tersebut. Kecuali, ditambahkan waktu mereka dalam 

sebuah pengajian atau majelis ilmu. 

Di SMAN 1 Alalak terdapat kegiatan agama 

seperti Jum‟at Taqwa yang diadakan satu bulan sekali dan 

ada khusus ekstrakurikuler di luar pelajaran sekolah yang 

biasanya mengadakan kegiatan-kegiatan agama yaitu 

Kelompok Studi Islam “Shohibul Qur‟an”. Biasanya 

kegiatan agamanya berlaku untuk umum tidak untuk siswi 

saja. Sehingga sangat jarang mereka mengadakan kajian 

fiqih wanita yang terdapat pembahasan aurat dan busana 

muslimah. Dari 15 siswi SMAN 1 Alalak ada 8 siswi yang 

mengikuti kajian Islam di luar pelajaran sekolah guna 

menambah wawasan tentang nilai-nilai yang disyariatkan 

dalam Islam sedangkan 7 siswi lainnya tidak ikut kajian 

Islam.  

2) Teman Sejawat 

Teman memberikan pengaruh yang sangat besar. 

Sebagai pendidik atau keluarga harusnya memberikan 

arahan kepada anak mereka untuk dapat memilih teman 

yang baik karena bila anak kita memilih teman yang 

memiliki perangai yang buruk anak kita pun akan 

memiliki perangai yang buruk juga. Sama hal nya seperti 
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berpakaian guna pakaian untuk menutup auratnya, anak 

perempuan cenderung meniru temannya dalam hal apa 

saja termasuk dalam hal berbusana muslimah. 

Siswi SMAN 1 Alalak pun banyak yang 

mengikuti gaya berbusana teman-teman nya tetapi 

sebagian mereka ada yang masih terus diingatkan oleh 

orangtuanya untuk berbusana yang longgar walaupun 

teman-temannya sering memakai celana atau baju yang 

agak ketat. Jadi, rata-rata dari mereka itu memakai busana 

atau baju yag simple serta menyesuaikan tempat dan 

keadaan yang dikunjungi. 

3) Faktor Orangtua atau Keluarga 

Dari maraknya tren busana muslimah, peran 

orangtua sangatlah penting dalam memperhatikan busana 

yang dipakai oleh anak perempuan mereka. Para orangtua 

seharusnya memberikan pendidikan agama Islam sejak 

dini, sehingga mereka bisa paham dengan cepat dan 

membiasakan anak-anak mereka dalam menutup aurat. 

Para orangtua dari siswi SMAN 1 Alalak sudah 

cukup memberikan pendidikan untuk menutup aurat 

dengan memakai jilbab kepada anak-anak mereka 

walaupun masih belum tertutup sempurna. Para orangtua 

cenderung membebaskan anak-anak untuk mengenakan 
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pakaian yang disenanginya, yang terpenting tetap 

memakai jilbab ketika berada di luar rumah. Pendidikan 

yang diberikan orangtua merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh agar anak-anak tidak mudah terpengaruh 

dengan cara berbusana yang sedang tren di masa sekarang, 

karena anak-anak mereka sudah diajarkan harus memakai 

jilbab walaupun tidak syar‟i.   

 

 

 


